ANALISIS VARIANSI DUA JALAN DENGAN SEL SAMA
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dengan:
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= data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j

(     = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean)
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   = efek baris ke-i pada variabel terikat
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   = efek kolom ke-j pada variabel terikat
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 = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat
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~ N (0,(2)

    i     = 1, 2, 3, ..., p;    p = banyaknya baris;

    j     = 1, 2, 3, ..., q;    q = banyaknya kolom; 

    k    = 1, 2, 3, ..., n;    n = banyaknya data amatan pada setiap sel

Tata Letak Data pada Anava Dua Jalan Sel Sama

	
	Faktor B

	Faktor A
	b1
	b2
	...
	bq

	a1
	X111
X112
...

X11n
	X121
X122
...

X12n
	...

...

...

...
	X1q1
X1q2
...

X1qn

	a2
	X211
X212
...

X21n
	X221
X222
...

X22n
	...

...

...

...
	X2q1
X2q2
...

X2qn

	...
	...
	...
	...
	...

	ap
	Xp11
Xp12
...

Xp1n
	Xp21
Xp22
...

Xp2n
	...

...

...

...
	Xpq1
Xpq2
...

Xpqn


Langkah-langkah Uji :

1. Formulasikan Hipotesis

· HoA : (i = 0       Untuk Setiap i = 1,2,….p

          H1A  : Paling sedikit ada satu (i ( 0
· HoB : (j = 0       Untuk Setiap j = 1,2,….q

          H1B  : Paling sedikit ada satu (j ( 0
· HoAB : ((ij = 0       Untuk Setiap i = 1,2,….p ; j = 1,2,….q

          H1AB  : Paling sedikit ada satu ((ij ( 0

     Ketiga pasang hipotesis itu ekuivalen dengan tiga pasang hipotesis berikut :

· H0A:  Tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat;

H1A:  Ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat.

· H0B:  Tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat;

H1B:  Ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat.

· H0AB: Tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat;

H1AB:  Ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat.

2. Tentukan tingkat signifikan (( )

3. Tentukan Statistik Uji

· Untuk H0A adalah Fa = 
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RKA

 ~ F(( ; p-1 ; N-pq) 

· Untuk H0B adalah Fb =
[image: image13.wmf]RKG

RKB

 ~ F(( ; q-1 ; N-pq) 

· Untuk H0AB adalah Fab = 
[image: image14.wmf]RKG

RKAB

 ~ F(( ; (p-1)(q-1) ; N-pq) 

4.  Komputasi

	
	Faktor B
	

	Faktor A
	b1
	b2
	...
	bq
	Total

	a1
	AB11
	AB11
	...
	AB1q
	A1

	a2
	AB21
	AB21
	...
	AB2q
	A2

	...
	...
	...
	...
	...
	...

	ap
	ABp1
	ABp1
	...
	ABpq
	Ap

	Total
	B1
	B2
	...
	Bq
	G
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JKT = 
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JKAB = JKT - JKA - JKB – JKG

Tentukan Tabel ANAVA

	SV
	db
	JK
	RK
	F

	Faktor A
	p-1
	JKA
	RKA=JKA/(p-1)
	FA=RKA/RKG

	Faktor B
	q-1
	JKB
	RKB=JKB/(q-1)
	FB=RKB/RKG

	Interaksi
	(p-1)(q-1)
	JKAB
	RKAB=JKAB/(p-1)(q-1)
	FAB=RKAB/RKG

	Galat
	N-pq
	JKG
	RKG=JKG/(N-pq)
	-

	Total
	N-1
	JKT
	-
	-


5. Daerah Kritik

· Untuk Faktor A : HoA ditolak jika FA > F(;p-1;N-pq
· Untuk Faktor B : HoB ditolak jika FB > F(;q-1;N-pq
· Untuk Interaksi AB : HoAB ditolak jika FAB > F(;(p-1)(q-1);N-pq
6. Keputusan Uji

7. Kesimpulan

Contoh :

Seorang peneliti ingin melihat manakah strategi mengajar yang paling efektif di antara strategi mengajar A, B, dan C. Peneliti tersebut juga ingin melihat manakah yang lebih baik, prestasi belajar siswa-siswa pria ataukah prestasi belajar siswa-siswa wanita dan sekaligus juga ingin melihat apakah terdapat perbedaan prestasi antara siswa-siswa pria dan siswa-siswa wanita pada tiap-tiap strategi mengajar. Setelah dilakukan penelitian dan diambil sampel yang representatif terhadap populasinya, datanya adalah sebagai berikut.

	                   Met. Mengajar

Jenis Kel
	A
	B
	C

	Pria
	4        7       5
	2       3       2
	5     6     4

	Wanita
	9        8       8
	8       7       5
	10     8     7


Jika diambil tingkat signifikansi 5%, bagaimana kesimpulan penelitian tersebut? Diasumsikan semua persyaratan analisis variansi dipenuhi.

SOLUSI

1.  Formulasi Hipotesis 

· H0A:  (i = 0 untuk setiap i = 1, 2.

H1A:  paling sedikit ada satu  (i yang tidak nol

· H0B:  (i = 0 untuk setiap i = 1, 2, 3

H1B:  paling sedikit ada satu  (j yang tidak nol

· H0AB: ((()ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3.

H1AB:  paling sedikit ada satu  ((()ij yang tidak nol

2. Tingkat Signifikan  ;  ( = 5%

3. Statistik Uji

· Untuk H0A adalah Fa = 
[image: image23.wmf]RKG

RKA

 ~ F(0.05 ; 1 ; 12) 

· Untuk H0B adalah Fb =
[image: image24.wmf]RKG

RKB

 ~ F(0.05 ; 2 ; 12) 

· Untuk H0AB adalah Fab = 
[image: image25.wmf]RKG

RKAB

 ~ F(0.05 ; 2 ; 12) 

4. Komputasi:

	    
	A
	B
	C
	Total

	Pria
	16
	7
	15
	38    (A1)

	Wanita
	25
	20
	25
	70    (A2)

	Total
	41 (B1)
	27 (B2)
	40 (B3)
	108  (G)
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= 42 + 72 + 52 + ... + 102 + 82 + 72 = 744
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                  JKA   = (3) - (1) = 704.889 - 648 = 56.889



JKB   
= (4) - (1) = 668.333 - 648 = 20.333



JKG
= (2) - (5) = 744 - 726.667 = 17.333



JKT 
= (2) - (1) = 744 - 648 = 96

             JKAB = JKT – JKA – JKB – JKG

                         = 96 - 56.889 - 20.333 - 17.333 = 1.445
       Tabel ANAVA

	Sumber 
	JK
	Dk
	RK
	Fobs
	
[image: image35.wmf]F
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	p

	Jen. Kelamin (A)

Str. Mengajar (B)

Interaksi (AB)

Galat
	56.889

20.333

 1.445

17.333
	  1

  2

  2

12
	56.889

10.167

  0.723

  1.444
	39.40

  7.04

  0.50

-
	4.75

3.80

3.80

-
	( 0.05

( 0.05

( 0.05

-

	Total
	96.000
	17
	-
	-
	-
	-


5.   Daerah Kritik

· Untuk Faktor A : HoA ditolak jika FA > F(0.05 ; 1 ; 12)  = 4.75
· Untuk Faktor B : HoB ditolak jika FB > F(0.05 ; 2 ; 12)  = 3.80 

· Untuk Interaksi AB : HoAB ditolak jika FAB > F(0.05 ; 2 ; 12) 
6. Keputusan Uji:

· Karena FA = 39.4 > Ftabel = 4.75 maka H0A ditolak 

· Karena FB = 7.04 > Ftabel = 3.80 maka H0B ditolak 

· Karena FAB = 0.5 < Ftabel = 3.80 maka H0AB tidak ditolak .

7.  Kesimpulan:

· Siswa-siswa pria dan siswa-siswa wanita mempunyai prestasi belajar yang berbeda.

· Ketiga strategi mengajar tidak memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar.

· Tidak ada interaksi antara jenis kelamin dan strategi mengajar terhadap prestasi belajar.
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